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ABSTRAK

Laboratorium merupakan sarana penunjang dalam kegiatan pembelajaran dan
penelitian pada perguruan tinggi. Pengelolaan alat dan bahan praktikum merupakan
salah satu aspek vital, yang perlu didukung oleh manajemen yang baik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengelolaan alat dan bahan
praktikum pada laboratorium, yang diukur berdasarkan 6 (enam) aspek manajemen.
Metode penelitian ini adalah observasi secara cross-sectional. Populasi penelitian
adalah dosen dan mahasiswa di Prodi Farmasi Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Kupang, menggunakan metode purposive sampling, responden yang
terlibat dalam penelitian adalah sejumlah 21 orang. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner terdiri atas empat puluh tujuh (47) pertanyaan, dan
wawancara terdiri atas empat puluh (40). Data disajikan secara deskriptif
menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 5 (lima)
aspek manajemen pengelolaan meliputi perencanaan,pemeliharaan,administrasi,
organisasi, dan sistem evaluasi memiliki penilaian yang baik, namun aspek
manajemen pemushahan alat dan bahan belum diterapkan dengan baik.
Manajemen pengelolaan alat dan bahan praktikum telah dilakukan dengan baik,
namun masih perlu dilakukan inovasi dan perbaikan pada masa yang akan datang.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan laboratorium pada
suatu institusi pendidikan membutuhkan
suatu regulasi agar dapat mengatur dan
menunjang aktifitas secara baik, hal ini
dapat mempermudah tercapainya tujuan
dari suatu aktifitas pembelajara. Aturan
yang mengatur  terkait  petunjuk
operasional kegiatan , perlu disusun
secara jelas dan dilaksanakan secara
konsisten. Laboratorium merupakan
suatu sistem yang bukan hanya terdiri
atas atas sarana dan prasarana
penunjang kegiatan tetapi perlu juga
didukung oleh sumber daya manusia
yang medukung pelaksanaan praktikum
(Pareek, 2019). Manajemen laboratorium
pada suatu institusi pendidikan harus

diatur sesuai dengan regulasi dan tata
kelola yang berlaku dan diterapkan
secara konsisten (Bestari, 2022).
Manajemen pengelolaan peralatan dan
beban kerja yang ada di suatu
laboratorium, harus dilakukan dengan
suatu model sistem yang memadai untuk
mengelola sarana dan prasarana serta
kegiatan yang ada di laboratorium
tersebut (Mesfin et al., 2017). Sistem
manajemen  ini  meliputi  struktur
organisasi, pembagian kerja, serta
susunan personel yang mengelola
laboratorium (Jiaqi, 2022).

Laboratorium Pendidikan
merupakan suatu unit vital dalam
kegiatan akademik pada pada suatu
institusi pendidikan. Pengelolaan
laboratorium merupakan suatu kegiatan
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yang sistematis dalam melakukan
pengujian, kalibrasi, dan atau produksi
dalam skala terbatas, dengan
menggunakan peralatan dan bahan
sesuai  kelompok  keilmuan  agar
terlaksananya kegiatan tri dharma
perguruan tinggi, baik dalam asppek
pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat (Kemenpan RB,
2019). Laboratorium merupakan tempat
melakukan aktifitas yang berbentuk
pengembangan peralatan yang
digunakan untuk menunjang proses
pembelajaran, yaitu analisis, diskusi
ilmiah, pengembangan iimu
pengetahuan baru melalui serangkaian
debat ilmiah yang ditunjang oleh
tersedianya referensi muktahir, serta
pengembangan metode, perangkat
lunak, peraturan, dan prosedur praktikum

(Jiaqi, 2022).

Pengelolaan laboratorium
merupakan suatu kegiatan menyeluruh
yang berkaitan dengan

perencanaan,pengelolaan,  pemilihan,
pemusnahan, sistem organisasi, dan
evaluasi (Indrawan, 2022). Manajemen
pengelolaan yang telah terbukti dapat
meningkatkan keterampilan dan
kapasitas sumber daya manusia, pada
suatu instansi pendidikan di sebuah
lembaga pendidikan di wilayah Indonesia
(Adriani, 2016). Manajemen pengelolaan
yang berkualitas, bukan hanya dinilai dari
kelengkapan sarana dan peralatan
penunjang, tetapi perlu ditunjang dengan
sistem organisasi yang meliputi uraian
kerja, serta pemanfaatannya secara
efektif dan efisien (Hamidah et al., 2013).
Hasil sebuah studi tentang manajemen
laboratorium di suatu lembaga
pendidikan di Indonesia, telah
menunjukan bahwa system pengelolaan
laboratorium yang terintegrasi meliputi
perencanaan, pengelolaan,implementasi
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dan organisasi, dapat berkontribusi pada
kualitas pendidikan (Meri et al., 2024).

Prodi farmasi merupakan salah
satu insititusi pendidikan dibawah
naungan kementerian kesehatan, telah
berdiri sejak tahun 2012 , dan telah yang
telah  memenuhi standar minimal
kebutuhan laboratorium tersebut, yaitu 6
(enam) laboratorium penunjang, yang
meliputi laboratorium farmasetika,
mikrobiologi, farmakognosi, farmakologi,
kimia, dan dan teknologi sediaan farmasi
(Kemenkes RI, 2015). Evaluasi dan
penilaian terhadap pengelolaan
laboratorium perlu dilakukan, sebagai
sebuah kajian dan masukan untuk
mengukur dan menilai secara objektif
standar yang telah ditetapkan (Indrawan,
2022).

METODE PENELITIAN.

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian observasional, secara cross-
sectional Zainudin (2014). Parameter
penilaian dalam penelitian ini adalah 6
(enam) parameter meliputi perencanaan,
pemeliharaan, pemusnahan,
kelengkapan administrasi, organisasi
dan sistem evaluasi. Instrumen
pengambilan data menggunakan
instrumen kuesioner yang berisi 47
(empat puluh tujuh) pertanyaan dan
kuesioner wawancara yang terdiri atas
40 (empat puluh) pertanyaan.. Data
disajikan menggunakan secara deskriptif
menggunakan pendekatan kuantitatif
(Fathur Sani, 2018). Teknik pengambilan
sampel dilakukan menggunakan
purposive sampling (Sugiyono, 2017) .
Sampel yang terlibat dalam penelitian
adalah 21 responden yang terdiri atas
pranata laboratorium, mahasiswa
praktikan.
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Tabel 1. Hasil penilaian responden terhadap manajemen pengelolaan alat dan bahan

praktikum
Kategori Penilaian
No Parameter Penilaian (%) n=21 Skor()lr?gltja)-rata
Baik Cukup Kurang -
Perencanaan Pengadaan Alat o
A. dan Bahan 90,50 9,50 % 0 89,84+10,97
B. Pemeliharaan alat dan Bahan 57,10% 42,90 % 0 73,78+ 5,40
C. Pemusnahan Alat dan Bahan 0 81,00% 19,00% 61,26+ 2,94
D. Kelengkapan Administrasi 61,00%  38,10% 0 78,60+ 8,30
aboratorium
E. Organisasi Laboratoriun 85,70% 14,30% 0 87,30+ 12,04
= Sistem Evaluasi dan Pelaporan 57.10% 33.30% 9.50% 8063 £ 5.24

Kegiatan di Laboratorium

Skor Total Rata-Rata

84,06 + SD 11,06

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen laboratorium pada
sebuah institusi pendidikan memiliki
peran yang sangat vital, dalam
meningkatkan mutu pembelajaran dan
mendukung riset baik mahasiswa
maupun dosen (Fagerlind & Sjostedt,
1991). Penelitian ini telah dilakukan
dengan mengukur 6 (enam) parameter
yang menjadi indikator yang menjadi
penilaian. Responden yang terlibat
dalam penelitian adalah 21 responden,
meliputi dosen dan mahasiswa yang
melakukan kegiatan praktikum dan
penelitian pada laboratorium mikrobiologi
dan farmasetika (Tabel 1).

Hasil  penelitan  (Tabel 1)
menunjukan  bahwa, parameter
perencanaan alat dan bahan memiliki
nilai yang sangat baik yaitu 90,5 %, skor
rata-rata penilaian parameter
perencanaan alat dan bahan praktikum
dinilai sudah sangat baik yaitu sebesar
89,4. Berdasarkan hasil wawancara
terhadap beberapa respoden, menilai
bahwa, secara internal manajemen tugas
dan fungsi pengelola laboratorium telah
berjalan dengan baik. Proses
perencanaan dan pengadaan alat dan
bahan laboratorium telah didukung
dengan adanya alokasi dana yang baik
dari institusi, namun masih perlu
dilakukan inovasi dan perbaikan terkait
perencanaan berbasis e-katalog yang

belum optimal, proses pengadaan masih
terkendala juga dengan dana karena
pihak institusi harus melakukan prioritas
pemesanan alat dan bahan yang sangat
dibutuhkan. Adapun proses
perencanaannya adalah sebagai berikut

1. memperhatikan data pemakaian
pada setiap alat (rasio alat dibanding
mahasiswa) & bahan laboratorium; 2.
melihat data atau jumlah stok akhir
bahan yang ada pada kartu stok
bahan/laporan kegiatan laboratorium tiap
semester; 3. melakukan pengecekan
pemakaian alat & bahan laboratorium
yang ada pada laporan pemakaian alat
dan bahan tiap semester; 4. menyusun
daftar kebutuhan alat & bahan
Laboratorium. Meskipun tidak pernah
mengalami kesalahan dalam proses
pengadaan, namun karena keterbatasan
dana maka tidak semua alat dapat
dipesan sesuai dengan tahun anggaran
berjalan. Inovasi pada sistem
perencanaan pengadaan alat dan bahan,
merupakan salah satu penting dalam
menunjang kesiapan laboratorium
melakukan proses praktikum maupun
penelitian, terutama terkait kesiapan alat
dan bahan praktikum (Gustini &
Wulandari, 2020); (Jiaqgi, 2022)
;(Fagerlind & Sjostedt, 1991).

Proses perencanaan, pengadaan
alat dan bahan merupakan proses
kegiatan pemilihan jenis, jumlah dan
harga alat & bahan laboratorium yang
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sesuai dengan kebutuhan dengan
mempertimbangkan anggaran yang
tersedia. Pada proses perencanaan yang
menyusun perencanaan adalah Pranata
Laboratorium Pendidikan (PLP)
berkoordinasi dengan dosen
penanggungjawab mata kuliah praktikum
di laboratorium  Mikrobiologi  dan
Farmasetika.

Alat dan bahan memerlukan
pemeliharaan secara rutin dan berkala.
Pemeliharaan alat dimaksudkan agar
alat praktik dapat berfungsi sebagaimana
mestinya dalam waktu yang lama.
Pemeliharaan bahan bertujuan agar
bahan untuk praktik tetap terjaga dengan
baik. Kegiatan pemeliharaan alat dan
bahan merupakan rangkaian kegiatan
yang dilakukan meliputi penyimpanan
alat dan bahan, ketersediaan lemari
penyimpanan, pengamanan dan kontrol
penggunaan, tersedia daftar
inventarisasi alat dan bahan, dan
kalibrasi secara berkala. Mayoritas
responden sebesar (57,10%), menilai
bahwa kegiatan pemeliharaan alat dan
bahan, telah dilakukan dengan balik,
dengan skor rata-rata penilaian adalah
73,78 (Tabel 1). Sebagian besar
responden mengungkapkan bahwa,
kegiatan pemeliharaan meliputi prosedur
maupun inventarisasi alat dan bahan
praktikum, telah diterapkan dengan baik,
namun masih terdapat kekurangan
terutama pada  kapasitas  ruang
penyimpanan alat dan bahan, proses
inventarisasi alat dan bahan yang belum
terjadwal dengan baik, serta kalibrasi
terhadap beberapa alat yang perlu
dilakukan secara berkala. Kalibrasi dan
validasi terhadap instrumen, sebagai
media praktikum di pendidikan tinggi
secara berkala tentu akan menjadi solusi
terhadap optimalisasi manajemen
pemeliharaan alat dan bahan, beberapa
studi yang dilakukan di beberapa negara
maju, seperti China maupun negera-
negara eropa, telah menunjukan bahwa
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selain validasi secara berkala,
penerapan teknologi informasi, dapat
menjadi inovasi baru agar kegiatan
pemeliharaan alat dan bahan dapat
dipantau dan dilakukan secara efektif
dan efiisien (Ma et al., 2018); Wei (2020);
Zhuang et al., 2018).

Prosedur pemusnahan alat dan
bahan dilakukan oleh PLP dengan cara
dipisahkan antara alat dan bahan yang
rusak dengan alat dan bahan yang baik
sehingga tidak mengganggu aktivitas
saat proses pembelajaran berlangsung
dalam laboratorium. Hasil penilaian dan
wawancara terkait aspek pemusnahan
alat dan bahan, masih menunjukan
kinerja yang masih kurang, dengan skor
rata-rata penilaian sebesar (61,6%),
sebagian besar responden (19%),
menilai bahwa kegiatan pemusnahan
belum dilakukan dengan terjadwal,
berdasarkan hasil wawancara, salah
satu permasalahannya adalah terkait
keterbatasan lahan dan belum adanya
kerjasama dengan pihak ketiga, dalam
proses pemushahan alat dan bahan.
Belum optimalnya kegiatan ini akan
berdampak pada meningkatnya
kapasitas ruang penyimpanan alat dan

bahan, meningkatnya potensi
pencemaran lingkungan.

Daftar inventaris akan
mempermudah PLP/Dosen untuk

mengetahui dimana suatu peralatan
akan ditempatkan. Untuk memudahkan
pengontrolan dan analisis kebutuhan
atas alat-alat dan bahan tersebut, maka
pengelolaan laboratorium harus
dilengkapi dengan tindakan inventarisasi
secara rutin dan teratur dengan
menggunakan instrumen daftar
inventaris dan kartu kontrol alat yang
jelas, serta mudah dipahami, dan mudah
diakses namun tidak dapat diubah
secara sembarang oleh orang atau pihak
yang tidak berwenang. Manajemen pada
aspek administrasi telah dilakukan
dengan baik, hasil studi menunjukan
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bahwa, sebagian besar responden
(61,90%), menilai bahwa kelengkapan
administrasi seperti prosedur kerja, dan
alur peminjaman alat dan bahan, telah
sesuai dengan jadwal yang telah
disediakan oleh  akademik. Hasil
wawancara dengan mahasiswa dan
dosen, mengungkapkan bahwa perlu
ada perbaikan terhadap pencatatan dan
prosedur penggantian alat yang rusak.

Mengingat banyaknya peralatan
dan beban kerja yang ada di suatu
laboratorium, maka diperlukan sistem
manajemen yang memadai untuk
mengelola prasarana dan sarana serta
kegiatan yang ada di laboratorium
tersebut. Sistem manajemen ini meliputi
struktur organisasi, pembagian Kkerja,
serta susunan personel yang mengelola
laboratorium. Organisasi pengelolaan
laboratorium telah berjalan dengan baik
dengan penilaian sebesar (85,70%), hal
ini juga didukung dengan pelaksanaan
fungsi dan bentuk organisasi telah
dilakukan dengan baik, dengan rata-rata
penilaian  87,30. Namun sebagian
responden (14,30%) menilai bahwa
organisasi di laboratorium  belum
maksimal dilaksanakan karena terdapat
beberapa kekurangan antara lain
Standar Operasional Prosedur (SOP)
yang ada di laboratorium belum
maksimal dilaksanakan karena tidak
tersedia di laboratorium, sehingga tidak
diketahui oleh pengguna laboratorium,
belum terjadwal dengan baik tugas dari
personel yang mengelola laboratorium
khususnya teknisi, dan laporan kegiatan
praktikum yang dikelola oleh personel
laboratorium tidak tersedia di
laboratorium.

Monitoring dan evaluasi dilakukan
sebagai usaha untuk menentukan apa
yang sedang dilaksanakan dengan cara
memantau hasil/prestasi yang dicapai
dan jika terdapat penyimpangan dari
standar yang telah ditentukan, maka
segera diadakan perbaikan, sehingga
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semua hasil yang dicapai dapat sesuai
dengan rencana. Evaluasi kegiatan
laboratorium dapat dilakukan
berdasarkan data-data dari pelaksanaan
kegiatan laboratorium seperti daftar
hadir, daftar kunjungan laboratorium,
daftar penggunaan bahan-bahan
laboratorium, daftar peminjaman alat-
alat, berita acara, dan sebagainya. Data
yang diperoleh dari evaluasi dan
monitoring kegiatan laboratorium
semester atau tahun ajaran yang lalu
dapat digunakan sebagai bahan
masukan  untuk  memperhitungkan
peluang dan kendala dalam
merencanaka kegiatan semester atau
tahun ajaran yang akan datang (Bela
Purnama, Veradiila, 2022). Berdasarkan
hasil wawancara peneliti mayoritas
responden (57,10%) menilai, sistem
evaluasi dan pelaporan kegiatan di
laboratorium menunjukkan hasil baik,
penilaian tersebut didasarkan pada
aspek tersedianya laporan kegiatan
semester yang dlakukan secara berkala
atau dilaporkan setiap semester,
monitoring praktikum yang dilakukan
setiap hari sesuai jadwal praktikum yang
ada dan rapat diawal semester yang
membahas tentang kegiatan
laboratorium selama 1 (satu) semester.
Namun ada beberapa responden yang
menilai cukup (33,30%) dan kurang
(9,50%). Hal tersebut karena belum
adanya evaluasi dari pihak institusi
terhadap laboratorium dalam hal ini yaitu
Audit Mutu Internal (AMI) Laboratorium,
belum adanya pencatatan yang baik
tentang kerusakan alat dan bahan di
laboratorium.

KESIMPULAN

Manajemen pengelolaan alat dan
bahan praktikum meliputi perencanaan,
pemeliharaan alat dan bahan,
administrasi, organisasi, dan sistem
evaluasi pelaporan kegiatan telah
diterapkan dengan baik, namun aspek
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pemusnahan alat dan bahan praktikum
masih belum optimal, sehingga perlu
dilakukan perbaikan di masa yang akan
datang
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